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ABSTRAK

Empat belas ekor kambing Peranakan Etawah (PE) betina dengan BCS 3 (ideal) dengan bobot badan
antara 35-40 kg, digunakan dalam penelitian ini. Penelitian onset estrus dan durasi estrus mengunakan 10
ekor kambing PE (n=10). Penelitian pengukuran kadar estradiol dan diterminasi preovulatory LH surge
menggunakan 4 ekor kambing PE (n=4). Semua kambing PE disinkronisasi dengan implant Controlled Internal
Drug Release (CIDR) secara intravagina (CIDR-g, Pharmacia & Upjohn Pty Limited, NSW) selama 10
hari dan dinjeksi dengan prostaglandin F2a (125 pg Cloprostenol, Juramet®, Jurox, Australia) 48 jam sebelum
pencabutan CIDR. Pendeteksian estrus dilakukan menggunakan pejantan kambing PE yang divasektomi.
Respon estrus adalah 100%. Onset estrus 26,59+0,98 jam dan durasi estrus 35,6+ 2,6 jam. Rata-rata kadar
estradiol masa estrus berkisar antara 32,22 + 22,23 pg/mL sampai 89,91 + 92,84 pg/mL, kadar tertinggi
adalah 89,91 + 92,84 pg/mL pada jam 42 setelah pencabutan CIDR atau sekitar 16 jam setelah awal estrus.
LH surge terjadi pada jam ke 45, 48 dan 51 jam setelah pencabutan CIDR dengan kosentrasi LH berturut-
turut 9,9+ 9,1 ng/mL; 4,5+ 4,0 ng/mL dan 18,2+ 9,1 ng/mL. Diameter folikel menjelang ovulasi pada kambing
PE sebesar 11,41 + 1,67 mm. Disimpulkan bahwa prediksi waktu ovulasi kambing PE terjadi segera setelah
LH surge yaitu diantara 51 jam sampai 62 jam dari pencabutan CIDR atau segera setelah 25 jam sampai 36
jam dari awal estrus.

Kata kunci: Kambing PE, Sinkronisasi Estrus, CIDR-g, Estradiol, LH

ABSTRACT

Fourteen Etawah crossbred goats with BCS 3 and body weight around 30 to 40 kg were used in these
studies. The study of onset estrous and duration of estrous used 10 head of Etawah crossbred goats (n=10).
The study was aimed to determine the concentration of estradiol and LH used 4 head Etawa crossbred
goats (n=4). All does were synchronized using implant intravagina Controlled Internal Drug Release (CIDR-
g, Pharmacia & Upjohn Pty Limited, NSW) in ten days and injected by prostaglandin F2c. (125 pg Cloprostenol,
Juramet®, Jurox, Australia) at 48 hour before CIDR removal. Estrous was detected using vasectomy buck.
Respons of estrous was 100 %. Onset of estrous was 26.59+0.98 h and duration of estrous was 35.6% 2.6 h.
Mean concentration of estradiol on estrous period range between 32.22 + 22.23 pg/mL to 89.91 + 92.84 pg/
mL, the highest concentration was 89.91 + 92.84 pg/mL at 42 h after CIDR removal or at 16 h after onset
of estrous. LH surge occurs at 45 h, 48 h and 51 h after CIDR removal with the concentration of LH were
9.9+ 9.1 ng/mL; 4.5+ 4.0 ng/mL; and 18.2+ 9.1 ng/mL respectively. Follicle diameter before ovulation in
Etawah crossbred goats was 11.41 + 1.67 mm. In conclusion, it can be predicted that time of ovulation in
Etawah crossbred goats occurs from 51 h to 62 h after CIDR removal or from 25 h to 36 h after onset of
estrous.
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PENDAHULUAN

Prediksi waktu ovulasi yang tepat diperlukan pada
efesiensi manajemen reproduksi terutama untuk
program inseminasi buatan (IB). Mengetahui waktu
ovulasi mempunyai nilai manfaat yang tinggi dalam
pembibitan ternak dan IB. Pemakaian Releasing
Controlled Internal Drug Releasing (CIDR-b pada
sapi, CIDR-g pada kambing dan domba) telah terbukti
efektif untuk mengontrol siklus estrus pada spesies
ruminansia (Carlson et al., 1989; Wheaton et al.,
1993; Junaidi and Norman, 2005). Beberapa studi
menunjukkan bahwa CIDR-g efektif digunakan pada
kambing. Sinkronisasi dengan CIDR selama 10 hari
yang dikombinasikan dengan injeksi prostaglandin 2
hari sebelum pencabutan CIDR efisien untuk
memunculkan estrus dan ovulasi (Junaidi and Norman,
2005). Publikasi tentang CIDR untuk sinkronisasi
estrus pada kambing PE, prediksi waktu ovulasi
berdasarkan pengukuran kadar LH dan
perkembangan folikel selama masa estrus dengan
Ultrasonografi (USG) transrektal belum pernah
dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memprediksi waktu ovulasi berdasarkan pengukuran
kadar LH dan perkembangan folikel selama masa
estrus dengan USG.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian dilakukan di Unit Pelaksana Teknis
Daerah, Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan
Makanan Ternak (UPTD,BPT-HMT) Singosari-
Malang, Jawa Timur, Indonesia.

Sepuluh ekor kambing PE betina dengan BCS 3

(ideal) dengan bobot badan 40 + 1,78 kg (n=10)
digunakan untuk penelitian respon estrus, onset es-
trus dan durasi estrus. Empat ekor kambing PE betina
dengan BCS 3 (ideal) dengan bobot badan 40 + 1,32
kg (n=4) digunakan untuk penelitian pengukuran kadar
estradiol, preovulatory LH surge dan monitoring
perkembangan folikel masa estrus.

Sebelum penelitian, masing-masing kambing PE
betina diberi obat cacing, pemeriksaan klinis dan
pemeriksaan saluran reproduksi. Ternak secara
individu diberi pakan hijauan berupa rumput gajah
sebanyak 10% dari bobot badannya dua kali sehari
dan diberi kosentrat dengan komposisi (campuran
bekatul, bungkil kedelai, bungkil kopra, kulit kedelai,
garam dan mineral) dengan kandungan PK 17%, TDN
68%, BK 84%, konsentrat diberikan sebanyak 500 -
800 g/ekor/hari. Perbadingan pemberian hijauan dan
kosentrat adalah 60:40. Air minum diberikan secara
ad libitum.

Metode Penelitian
Sinkronisasi estrus

Semua kambing disinkronisasi dengan implant
CIDR intravaginal selama 10 hari yang berisi 0,3 g
progesterone (CIDR-g, Pharmacia & Upjohn Pty
Limited, NSW), 48 jam sebelum pencabutan CIDR
diinjeksi dengan prostaglandin F2a (125 pg
Cloprostenol, Juramet®, Jurox, Australia) secara
intramusculer. Gambar skema sinkronisasi estrus
pada Gambar 1.

Deteksi estrus

Deteksi dan observasi estrus dilakukan setiap hari
dengan interval 4 + 1 jam, dimulai dari saat pencabutan
CIDR sampai 72 jam setelah pencabutan CIDR

{CIDR IPG TCIDR
Pengamatan respon estrus
0 8 10 12 13 14
Hari
Gambar 1.  Skema tahapan sinkronisasi estrus

4 CIDR : pemasangan CIDR (hari ke 0)

I PG

: penyuntikan PGF,a. (hari ke 8)

T CIDR : pencabutan CIDR (hari ke 10)
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dengan menggunakan pejantan kambing PE yang
sudah divasektomi.

Onset estrus didefinisikan sewaktu kambing betina
menunjukkan tanda-tanda visual seperti kemerahan
vulva, keluarnya lendir dari vagina, perilaku
homoseksual, mau didekati dan menunjukkan respon
pada pejantan. Durasi estrus dihitung mulai onset
estrus sampai ketika kambing betina menolak pertama
kali terhadap pejantan.

Diterminasi waktu LH surge

Sampel darah untuk diterminasi LH surge dikoleksi
jam ke-27 dan jam ke-33 dilanjutkan setiap 3 jam
sampai jam ke-54, kemudian dilanjutkan jam ke-60
dan 66 jam setelah pencabutan CIDR (Gambar. 2).
Pengambilan sampel darah diambil dari vena jugularis
dengan spuit steril sebanyak 3 cc kemudian
ditempatkan kedalam tabung yang berheparin dan
segera disentrifuse dengan kecepatan 3000 rpm
selama 10 menit pada suhu 4° C. Plasma kemudian
dipisahkan dan disimpan dalam dua tabung kecil yang
terpisah dan disimpan pada freezer bersuhu - 20° C
sampai pengukuran LH dan estradiol dilakukan.

Uji LH dilakukan dengan kit LH DETECT (INRA
centre de tours Nouzilly, France) mengunakana
metode ELISA seperti yang dilakukan oleh Junaidi et
al. (2000). Prosedur analisis LH dengan kit LH
DETECT menggunakan metode ELISA seperti yang
dilakukan Maurel (1991). Waktu LH surge

diidentifikasi sebagai berikut : Sampel pertama dari
setiap hewan digunakan untuk menentukan level dasar
(basal level). Surge didefinisikan sewaktu
konsentrasi LH meningkat 5 kali (fivefold) dari level
basal (Lebouef et al., 2003). Pengukuran kadar
estradiol dilakukan dengan menggunakan metode
Elisa dengan kit Estradiol ELISA (DRG Intruments
GmbH, Germany).

Ultrasonografi dari perkembangan folikel dilakukan
setiap 6 jam dimulai setelah pencabutan CIDR sampai
berakhirnya estrus. Pemeriksaan USG (Honda HS-
2000, Honda Elektronics Co.Ltd, Tokyo, Japan).
Teknik USG transrektal dapat dilihat pada Gambar 3.

Analisis Statistik

Kelompok perlakuan dibandingkan menggunakan
one-way Anova dengan GraphPad prisma Versi 3.00
untuk Windows (Graphpad Perangkat lunak, San Diego
California AS, 1999). Bila ada perbedaan diantara
perlakuan dilanjutkan dengan uji Least Significant
Difference (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak ada satupun kambing PE pada penelitian ini
yang menunjukkan estrus selama pemasangan CIDR.
Respon estrus semua kambing PE adalah 100%.
Onset estrus 26,59+ 0,98 jam dengan durasi 35,6+ 2,6
jam. Tidak ada kambing betina yang memperlihatkan

JCIDR PG TCIDR akhir estrus
Masa estrus
//
0 8 10770 66
Hari Jam
T T T T T

Pengambilan sampel darah dan USG dengan

Gambar 2.

interval 3 jam

Pengambilan sampel darah dan USG transrektal dimulai pada saat pencabutan CIDR sampai

berakhirnya estrus dengan interval 3 jam sampai berakhirnya estrus.

4 CIDR : pemasangan CIDR (hari ke 0)
L PG :penyuntikan PGF,o. (hari ke 8)
T CIDR : pencabutan CIDR (hari ke 10
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Gambar 3. Teknik ultrasonografi (USG) transrektal saluran reproduksi kambing posisi kambing berdiri.
UB = urinary bladder (vesica urinaria). Probe (tranduser) dimasukan kedalam rektum
kemudian digerakkan ke lateral 90° searah jarum jam dan 180° berlawanan arah dengan
jarum jam didaerah lokasi ovarium (Medan et al., 2005).

estrus selama pemasangan CIDR, menunjukkan
bahwa 0,3 g CIDR mampu menekan aktivitas estrus
dan progestagen juga mempunyai kemampuan untuk
menghalangi estrus pada kambing (Romano, 1998),
melalui mekanisme umpan balik negatif. Pada
penelitian ini penggunaan PGF2a adalah untuk
melisiskan korpus luteum yang mempengaruhi onset
estrus (Romano, 1998).

Rata-rata (+SD) kadar estradiol masa estrus
berkisar antara 32,22 + 22,23 pg/mL sampai 89,91 +
92,84 pg/mL, kadar tertinggi adalah 89,91 + 92,84
pg/mL pada jam 42 setelah pencabutan CIDR atau

sekitar 16 jam setelah awal estrus. Hasil tersebut sesui
dengan hasil penelitian Kim et al. (2003) kadar estra-
diol waktu estrus berkisar antara 30,2 pg/mL sampai
105,5 pg/mL. Kadar estradiol dalam darah tertinggi
sebesar 89,91 + 92,84 ng/mL sudah mampu memicu
(triggers) pelepasan LH surge dari pituitary anterior
(pre-ovulatory LH surge) yang akan menyebabkan
rupturnya folikel dan pelepasan ovum. Kondisi ini sesui
dengan pernyataan Karsch et al. (1983) bahwa
peningkatan estradiol akan berpengaruh pada axis
hypothalamo-pituitary untuk menstimulasi LH surge
dan ovulasi. Dinyatakan lebih lanjut oleh Hafez et al.

Lama Estrus
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Gambar 4.

Profil estradiol dan LH pada kambing PE pada masa estrus. Lama estrus digambarkan

dalam kotak segi empat dengan arsiran dimulai dari jam ke 26 sampai jam ke 62. Jam ke 0

adalah waktu pencabutan CIDR.
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(2000) ketika kadar estradiol dalam darah tinggi akan
memicu (triggers) pelepasan LH surge dari pitu-
itary anterior (pre-ovulatory LH surge).
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Gambar 5.

11,41 £ 1,67 mm. Hasil USG transrektal folikel pada

jam ke 48 setelah pencabutan CIDR dapat dilihat pada

Gambar 5.
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Hasil gambaran USG folikel pada jam 48 setelah pencabutan CIDR diameter folikel 11

mm (menjelang ovulasi). Tanda panah menunjukkan bentuk folikel.

Rata-rata (+SD) konsentrasi plasma LH (ng/mL)
pada 45 jam, 48 jam dan 51 jam setelah CIDR dicabut
yaitu 9,9+ 9,1 ng/mL; 4,5+ 40 ng/mL dan 18,2+9,1
ng/mL. LH surge terjadi berkisar diantara 45 jam dan
51 jam setelah pencabutan CIDR. Kosentrasi puncak
LH berkisar 16,7 ng/mL dan 37,8 ng/mL dan LH
surge terjadi pada saat ternak estrus. LH surge pada
kambing PE berkisar diantara 45-51 jam setelah
pencabutan CIDR. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Piersonet al. (2001), interval dari
pencabutan CIDR sampai munculnya estrus dan
ditemukan lonjakan LH diprediksi sebagai LH surge
dan terjadinya ovulasi. Penggunaan CIDR
dikombinasikan dengan injeksi PGF20. secara tidak
langsung memicu GnRH untuk melepaskan LH
sehingga mengakibatkan LH surge. Penelitian
Cameron et al. (1988) menunjukkan ovulasi terjadi
antara 36 dan 48 jam dari awal estrus.

Hasil penelitian perkembangan folikel dengan USG
transrektal menunjukkan diameter folikel beberapa
saat setelah pencabutan CIDR sebesar 3,41 + 1,23
mm, diameter folikel pada jam 12 sebesar 5,20 + 0,98
mm, diameter folikel pada jam 24 sebesar 8,21 + 1,07
mm, sedangkan diameter folikel pada jam 48 sebesar
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Hasil screening perkembangan folikel ini dikaitkan
dengan data pengukuran kadar LH maka ovulasi
terjadi segera setelah 51 jam dari pencabutan CIDR
dengan diameter folikel menjelang ovulasi sebesar
11,41 + 1,67 mm. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang hampir sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Vinoles (2003) dan penelitian Barett
et al. (2004). Penelitian Vinoles (2003) tentang
perubahan folikel ovulasi dengan USG transrektal
pada domba, folikel yang telah masak mempunyai
ukuran kurang lebih 10 mm.

Data-data hasil penelitian onset estrus dan durasi
estrus jika dikaitkan dengan data hasil pengukuran
kadar estradiol dan LH pada kambing PE dapat dilihat
pada Gambar 4. Prediksi waktu ovulasi pada kambing
PE berdasarkan kadar LH dan gambaran hasil USG
perkembangan folikel kambing PE dapat dilihat pada
Gambar 6.

KESIMPULAN
Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan

bahwa prediksi waktu ovulasi kambing PE terjadi
segera setelah LH surge yaitu 51 jam sampai 62 jam

J.Indon.Trop.Anim.Agric. 33 [2] June 2008
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Gambar 6. Prediksi waktu ovulasi kambing PE. Perkembangan folikel digambarkan dengan bulatan,

dimulai dari jam 0, 12, 24 dan 48 dengan diameter

3,41+1,23mm; 5,20+0,98mm;

8,21+£1,07mm dan 11,41+2 67mm. Prediksi waktu ovulasi digambarkan dengan kotak segi
empat dengan arsiran yang dimulai segera setelah jam 51 sampai jam 62. Bulatan yang berada
dalam kotak arsiran adalah ilustrasi folikel yang mengalami ovulasi. Jam ke O adalah waktu

pencabutan CIDR.

dari pencabutan CIDR atau segera setelah 25 jam
sampai 36 jam dari awal estrus.
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